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Abstrak

Debat calon wakil presiden Indonesia yang dilaksanakan pada 21 Januari 2024, menuai
banyak komentar positif maupun negatif dari masyarakat, yang menimbulkan pro-kontra di
kalangan masyarakat pada media sosial Twitter. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengolah
dan menganalisis hasil sentimen dari komentar masyarakat Indonesia terkait debat calon wakil
presiden. Penelitian ini mengambil dataset sebanyak 367 data: 181 data positif, 52 data negatif,
dan 135 data netral yang berasal dari komentar warga Twitter dan berfokus pada calon wakil
presiden nomor urut 02 yaitu Gibran Rakabuming Raka. Metode yang digunakan untuk
mengolah data yakni algoritma Naive Bayes. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini yakni cleaning data, Preprocessing, Translating, Labeling, Visualization, dan
data training. Untuk melakukan analisis sentiment, dataset dibagi menjadi dua bagian dengan
perbandingan 70:30 untuk pelatihan dan pengujian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwamodel
memiliki akurasi sebesar 83.70%.

Kata kunci: Debat, Komentar, Naive Bayes

Abstract

The debate for Indonesia's vice-presidential candidates held on January 21, 2024,
garnered a significant amount of both positive and negative comments from the public, leading
to a pro and contra situation on the social media platform Twitter. The aim of this research is
to process and analyze the sentiment results from the Indonesian public's comments
regarding the vice-presidential debate. This study collected a dataset comprising 367 entries:
181 positive comments, 52 negative comments, and 135 neutral comments, sourced from
Twitter users' remarks and focused on the vice-presidential candidate number 02, Gibran
Rakabuming Raka. The method used for data processing is the Naive Bayes algorithm. The
steps undertaken in this research include data cleaning, preprocessing, translating, labeling,
visualization, and data training. For sentiment analysis, the dataset is divided into two parts
with a 70:30 ratio for training and testing. The evaluation results indicate that the model has
an accuracy of 83.70%.
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PENDAHULUAN

Pemilihan umum (Pemilu)
merupakan cara Indonesia menjalankan
demokrasi. Demokrasi Indonesia terwujud
melalui Pemilu yang digunakan dalam
menentukan perwakilan rakyat dan pejabat
publik lainnya (Subiyanto, 2020). Awal
tahun 2024 ini  Indonesia akan
mengadakan pemilihan umum untuk
memilih presiden serta wakil presiden.
Pemilu adalah momen bagi rakyat
Indonesia untuk memilih pemimpin. Pada
pemilu kali ini, ada tiga pasangan calon
presiden dan wakil presiden yang akan
bersaing. Karena itu, Komisi Pemilihan
Umum (KPU) memberi kesempatan bagi
semua kandidat untuk menyampaikan visi
dan misi mereka didalam debat antar calon.
Debat ini dimulai pada bulan Desember
2023 hingga bulan Februari 2024, dengan
kesempatan debat sebanyak lima kali yang
membahas  tema yang berbeda-
beda, dimana tiga debat dilakukan oleh
antar calon presiden dan dua debat lainnya
dilakukan oleh antar calon wakil presiden.
Hasil dari perdebatan ini, selalu menuai
komentar dari masyarakat, baik komentar
negatif maupun komentar positif, sehingga
selalu menjadi topik hangat di sosial media.

Media sosial merupakan tempat
yang memungkinkan orang-orang untuk
berbicara dan berbagi informasi, termasuk
blog, wiki, media sosial, forum, dan dunia
virtual (Cahyono, 2016). Media sosial
memiliki  banyak  manfaat, seperti
mendapat kenalan baru, menemukan
beragam informasi serta isu politik di
Indonesia. Pemilu tahun 2024 di Indonesia,
sebagai pesta demokrasi terbesar, menjadi
topik menarik bagi pengguna media sosial
untuk berbagi pendapat.

Twitter merupakan media sosial
yang digunakan sebagian besar masyarakat

untuk berbagi informasi dan opini, aplikasi
ini  menyediakan berbagai fitur seperti
mengambil gambar serta video, juga fitur
utama yaitu saling balas tweet guna
mempermudah interaksi antar pengguna.
Twitter telah menjadi bagian penting dari
kehidupan sehari-hari (Aggrawal, 2018).
Dengan Twitter, kita bisa menyampaikan
opini objektif tentang berbagai topik,
sehingga menjadikannya salah satu media
sosial yang populer (Colleta, Ponti,
Hruschka, Acharya, & Ghosh, 2019). Debat
calon wakil presiden adalah salah satu topik
yang ramai dibicarakan oleh masyarakat di
media sosial Twitter. Pasalnya salah satu
calon wakil Presiden menarik perhatian
didalam debat tersebut. Karena banyaknya
Tweet yang ada, memerlukan durasi yang
cukup lama untuk mengklasifikasikannya.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode
untuk  mengelompokkan data  Twitter
tersebut agar bisa dianalisis dengan
mengelompokkannya ke dalam beberapa
kategori.

Analisis sentimen adalah bidang
studi yang mengkaji sikap, pendapat,
perasaan, penilaian, dan emosi seseorang
dalam tulisan (Vindua & Zailani , 2023).
Penelitian ini akan dibagi menjadi tiga
kategori: positif, netral, dan negatif. Karena
Indonesia  adalah  negara demokrasi,
warganya bebas beropini, yang bisa
menghasilkan dampak positif maupun
negatif, seperti keributan politik. Tidak
semua pengguna Twitter berhati-hati dalam
memilih kata-kata dalam postingannya, dan
banyak dari mereka yang mengekspresikan
diri dengan kata-kata kasar dan ofensif
(Hidayatullah, Fadila, Juwairi, & Nayoan,
2019). Dokumen-dokumen tersebut bisa
dikelompokkan =~ menggunakan  metode
Klasifikasi, dan dalam penelitian ini kami
menggunakan metode Naive Bayes. Metode
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Naive Bayes sering dipilih oleh peneliti
karena cukup efektif dan bisa
menghasilkan hasil yang akurat (Imam
Kurniawan, 2019). Terdapat beberapa
penelitian yang telah dilakukan tentang

analisis sentimen menggunakan metode
klasifikasi Naive  Bayes. Salah satunya
adalah penelitian yang menggabungkan
metode Naive Bayes dan K-Means untuk
menganalisis opini masyarakat terhadap
pencalonan presiden dan wakil presiden
2019 (Imam Kurniawan, 2019). Penelitian
tersebut menghasilkan tingkat akurasi yang
tinggi yaitu sebesar 93,35%. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dilakukan penelitian
berjudul "Analisis Sentimen Pengguna
Twitter terhadap calon Wakil Presiden
nomor urut 02 pada Debat Calon Wakil

Presiden menggunakan Naive Bayes."
Penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan  opini masyarakat

tentang debat calon wakil presiden menjadi
tiga kategori: negatif, positif, atau netral.

METODE

Naive bayes banyak digunakan
karena lebih efektif jika dibandingkan
dengan metode lain dalam hal klasifikasi
(Dina Agustina, 2022). Metode ini sering
digunakan dalam lingkup analisis sentimen
karena berbagai faktor, salah satunya yaitu
naive bayes menyuguhkan algoritma
perhitungan yang cepat dan menghasilkan
akurasi yang cukup tinggi sehingga dapat
membantu suatu sistem bekerja lebih
optimal (Harjanta, 2015). Pada Naive bayes,
kita dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:

. Jumlah Prediksi Benar
Akurasi Data =

. Total Data
Alur metode dapat dilihat pada alur

Gambar 1. Alur metode
A. Pengumpulan Data

Kami menggunakan google colab
sebagai tools dan bahasa pemrograman

python, selain itu kami menggunakan
beberapa library tambahan seperti pandas,
seaborn, matplotlib, sastrawi dan lain
sebagainya. Data  yang  digunakan
merupakan hasil scrapping data dari aktifitas
sosial media twitter.

B. Data Scrapping

Dataset yang terkumpul didapatkan
dari aplikasi twitter. kami menggunakan
metode data scrapping dengan modul Tweet-

Harvest, kami menambahkan keyword

"gibran" saat melakukan pengumpulan data

dengan tujuan agar data- data yang kami

dapat lebih berfokus pada topik kami. Setelah
data terkumpul, kemudian dataset dibagi

menjadi dua bagian, yaitu data train (70%)

dan data uji (30%).

C. Pre-Processing
Proses preprocessing mengeliminasi data

yang berlebihan dan tidak relevan sebelum

dataset diproses (Rasenda, 2020). Pada tahap
ini data akan disiapkan menjadi data yang
siap untuk diproses oleh model. tahapan

Preprocessing terdiri dari:

1. Data Cleaning, adalah proses untuk
membersihkan karakter yang tidak
diperlukan seperti angka, tanda baca,
icon, username (@username), link url,
dan lain — lain. Tujuannya adalah untuk
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mengurangi noise pada teks (Subagio,
Sari, & Sihananto, 2024).

2. Case Folding merupakan proses
memodifikasi kalimat dalam teks
menjadi satu bentuk saja, biasanya
semua huruf besar (uppercase) atau
semua huruf kecil (lowercase) (Tharig
Muhammad Firdausy, 2022).

3. Normalisasi data adalah  proses
mengubah kata-kata tidak resmi dalam

dataset menjadi kata-kata resmi,
misalnya mengubah "gugel™ menjadi
"google".

4. Tokenisasi adalah proses memecah
kalimat atau paragraf menjadi Kkata-
kata individual yang berdiri sendiri.

5. Stemming adalah proses mengubah
kata berimbuhan menjadi bentukdasar.

D. Translating

Pada tahap translating, komentar
yang sudah melalui tahap Pre-processing
akan diubah menjadi Bahasa inggris agar
mempermudah pengolahan data pada kata.

E. Labelling

Labeling dalam Naive Bayes
merujuk pada memberikan kelas atau label
kepada setiap contoh dalam dataset. Hal ini
penting karena dalam melatih suatu model
memerlukan data yang telah diberi label.

Dengan menggunakan informasi tersebut,

model dapat memahami distribusi fitur-

fitur dalam setiap kelas dan menghitung
probabilitas kelas untuk contoh baru.

F. Visualization

Visualization  digunakan untuk
memberikan gambaran kata apa saja yang
sering muncul pada dataset komentar.
Semakin besar visualisasinya, semakin
sering kata tersebut muncul
G. Data Train
Data train pada Naive Bayes adalah
kumpulan data berlabel yang digunakan
untuk melatih model dalam menghitung

probabilitas  apriori  dan  probabilitas
kondisional fitur terhadap kelas. Melalui
data ini, model mempelajari hubungan antara
fitur dan kelas sehingga dapat membuat
prediksi untuk data baru berdasarkan aturan
Bayes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Scrapping

Data  scrapping menggunakan
Twitter-Harvest dan menerapkan filter untuk
hanya mengambil komentar berbahasa
Indonesia, metode ini  menghasilkan
sebanyak 368 data. Dan mendapatkan hasil
sebagai berikut.

Gambar 3. Dataset lengkap

Pada Gambar 3, menunjukkan data
diperoleh sejumlah 368 data dan kemudian
dilanjutkan dengan pemilihan atribut,
pemilihan atribut bertujuan untuk hanya
menampilkan atribut yang akan digunakan
nanti. Hasil ditunjukkan pada Gambar 4.

364 @Dimasjo
365 So

367

Gambar 4. Dataset yang telah dikurangi
atributnya

A. Pre-Processing

Tahap ini data akan disiapkan melalui
beberapa proses hingga data siap untuk
diolah oleh model
1. Data Cleaning

Data dibersinkan dari karakter spesial
seperti dataset akandibersihkan
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dari karakter spesial seperti “@”, “RT”,
dan “’HTTPS”. Hasil diperlihatkan pada
gambars. =

full_text username created_at

0 Gibran bikin Solo eksis Cak Imin mungkin masih... jaenabeti261330 Mon Dec 25 11:29:06 +0000 2023

1 Gibran berhasil bikin Solo eksis Cak Imin mung AsepSusant  Mon Dec 25 11:20:02 +000

2 Gibran bikin Solo jadi pusat perhatian Cak Imi... nawang_nugroho Mon Dec 25 11:28:59 +0000 2023

3 Urang Jabar naha ikhias disebut keun bakal nga h68052 Mon Dec 25 11:28:57 +0000 2023

4 Gibran gesit Cak Imin agak lambat Kirakira har. elisuwarsih - Mon Dec 25 11:28:57 +0000 2023
363 fahhh katanya silahkan cek di gugel udah banya zidnsptra Mon Dec 25 11:06:24 +0000 2023
364 Yang penting bukan petugas partai apalagi bokeper Grdsssss  Mon Dec 25 11:06:23 +0000 2023
365 Solo membuktikan bahwa Prabowo Gibran punyare...  soemardihasan Mon Dec 25 11:05:49 +0000 2023
366 tapi fans nya yg muslim pada gaterima beliau d. nilrofficial Mon Dec 25 11:05:46 +0000 2023
367 Solo yang sukses di bawah Gibran adalah bukti MarlianaSariii  Mon Dec 25 11:05:43 +0000 2023

Gambar 5. Data Cleaning

Jika gambar 4 dan 5 dibandingkan, akan
terlihat bahwa Kkarakter spesial yang
terlinat pada gambar 2 telah hilang di
gambar
2. Case Folding

Ditahap ini akan dilakukan konversi
kalimat yang awalnya terdapat huruf besar
akan diubah menjadi seragam berhuruf
kecil seperti pada gambar 6.

full_text username created_at

0 gibran bikin solo eksis cak imin mungkin masih... ~jaenabeti261330 Mon Dec 25 11:29:06 +0000 2023
1 gibran berhasil bikin solo eksis cak imin mung AsepSusant  Mon Dec 25 11:20:02 +0000 2023
2 gibran bikin solo jadi pusat perhatian cak imi... nawang_nugroho Mon Dec 25 11:28:59 +0000 2023
3 urang jabar naha ikhlas disebut keun bakal nga h68052 Mon Dec 25 11:28:57 +0000 2023
4 gibran gesit cak imin agak lambat kirakira har. elisuwarsih - Mon Dec 25 11:28:57 +0000 2023
363 lahhh katanya silahkan cek di gugel udah banya zidnsptra Mon Dec 25 11:06:24 +0000 2023
364 yang penting bukan petugas partai apalagi bokeper Grdsssss Mon Dec 25 11:06:23 +0000 2023

365 solo membuktikan bahwa prabowo gibran punyare...  soemardihasan Mon Dec 25 11:05:49 +0000 2023
366 tapifans nya yg muslim pada gaterima beliau d. nilrofficial Mon Dec 25 11:05:46 +0000 2023
367 solo yang sukses di bawah gibran adalah bukti MarlianaSariii  Mon Dec 25 11:05:43 +0000 2023

368 rows x 3 columns

Gambar 6. Case Folding

Terlihat pada gambar 6, huruf besar
yang ada pada awal kalimat pada gambar
sebelumnya telah hilang.
3. Normalisasi

Setelah melalui proses Case Folding,
data akan dinormalisasi dengan mengubah
kata yang disingkat dan kata yang tidak
baku menjadi bentuk yang benar. Hasil dari
normalisasi ini ditunjukkan pada gambar 7.

full_text username created_at

gibran bikin solo eksis cak mungkin masih menc... jaenabeti261330 Mon Dec 25 11:29:06 +0000 2023
gibran berhasil bikin solo eksis cak mungkin m AsepSusant Mon Dec 25 11:29:02 +0000 2023
gibran bikin solo jadi pusat perhatian cak nam... nawang_nugroho Mon Dec 25 11:28:59 +0000 2023

urang jabar naha ikhlas disebut keun bakal nga h68052 Mon Dec 25 11:28:57 +0000 2023

& w N = o

gibran gesit cak agak lambat kirakira harusnya elisuwarsih  Mon Dec 25 11:28:57 +0000 2023

363 lahhh katanya silahkan cek di google udah bany. zidnsptra Mon Dec 25 11:06:24 +0000 2023

364 yang penting bukan petugas partai apalagi bokeper Gr4sssss Mon Dec 25 11:06:23 +0000 2023
365 solo membuktikan bahwa gibran punya rencana ek. soemardihasan Mon Dec 25 11:05:49 +0000 2023
366 tapi fans nya yang muslim pada gaterima beliau. nilrofficial Mon Dec 25 11:05:46 +0000 2023

367 solo yang sukses di bawah gibran adalah bukti ... MarlianaSarili Mon Dec 25 11:05:43 +0000 2023

368 rows x 3 columns

Gambar 7. Normalisasi

Terlihat pada baris ke 363 pada gambar 6
yang menampilkan kata ‘“gugel”, diubah
pada gambar 7 yang telah dilakukan
normalisasi menjadi kata “google”.
4. Tokenisasi

Proses memisahkan atau memecah
sebuah kalimat menjadi kata yang berdiri
sendiri. Hasil dari pemisahan, terdapat pada
gambar 8.

[ ] tokenized = df['full_text'].apply(lambda x:x.split())

tokenized

-Z' [} [gibran, bikin, solo, eksis, cak, mungkin, mas...
1 [gibran, berhasil, bikin, solo, eksis, cak, mu...
2 [gibran, bikin, solo, jadi, pusat, perhatian, ...
3 [urang, jabar, naha, ikhlas, disebut, keun, ba...
4 [gibran, gesit, cak, agak, lambat, kirakira, h...

363 [lahhh, katanya, silahkan, cek, di, google, ud...
364 [yang, penting, bukan, petugas, partai, apalag...
365 [solo, membuktikan, bahwa, gibran, punya, renc...
366 [tapi, fans, nya, yang, muslim, pada, gaterima...
367 [solo, yang, sukses, di, bawah, gibran, adalah...
Name: full_text, Length: 368, dtype: object

Gambar 8. Tokenisasi
5. Stemming
Stemming adalah proses menghapus
imbuhan dari kata, seperti me-, -kan, di-, -an,
dan lainnya. Contoh hasil stemming bisa
dilihat pada gambar 9.

Gambar 9. Stemming

121



JAMASTIKA, VOLUME 3 NOMOR 2 OKTOBER 2024

B. Translating

Tiap kata dalam dataset akan
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris.
Hasil translate tertera pada gambar 10.

) —

Gambar 10. Translate
C. Labelling
Tahap Labeling dalam Naive Bayes
adalah tahapan dimana dataset diberikan
kelas atau label kepada setiap data di
dalamnya. Hasil labelling dapat dilihat
pada gambar 11.

363 lahhh kata silah cek di google udah banyak swa... ~lahhh said silah check on google there are man. Positif

Gambar 11. Labelling

D. Visualization
Visualization
memberikan gambaran kata apa saja yang
sering muncul pada dataset komentar.

digunakan  untuk

Disini  kami  menggunakan modul
wordcloud untuk membantu kami dalam
memberikan gambaran kata apa saja yang
sering muncul. Hasil labelling dapat dilihat
pada gambar 12.

lebikjakarta

kayak @20
anak
masli r a
— Call

ten

dukung pg_JOl‘ltlk - bl ln
iy i Z3)a
A= 315@ ini 1tu
o Jgroyan

® a % S1 DU fan,
& hasil dall\». maSl

Gambar 12. Visualization

E. Data Train

Dalam pengujian ini, ada 368 data
Tweet yang dibagi menjadi data pelatihan dan
data pengujian dengan perbandingan

70% untuk pelatihan dan 30% untuk
pengujian, yang telah  diberi label
sebelumnya.  Algoritma Naive Bayes

Classifier (NBC) menggunakan data training
untuk membuat tabel probabilitas dan data
testing untuk mengevaluasi kinerja model.
Data training telah disiapkan sebelumnya
dan disimpan dalam dataset, kemudian diuji
dengan data baru yang kategorinya belum
diketahui. Proses penelitian ini melibatkan
preprocessing, termasuk normalisasi fitur,
tokenizing, stop-words, dan stemming, untuk
menghasilkan data training yang optimal.
F. Akurasi

Akurasi data mengacu pada seberapa baik
model tersebut dalam mengklafisikasikan
data uji dengan tepat. Untuk menentukan
akurasi, kita perlu membandingkan hasil
prediksi dari model dengan hasil uji.
Perhitungan tersebut dapat dihitung sebagai
berikut:

—

—v Akurasi pada dataset uji: 83.76%

—

Jumlah total data uji: 368
Jumlah prediksi benar: 368
Jumlah prediksi salah: 60

Gambar 13. Rincian prediksi benar dari
keseluruhan data

] _ 308 Data
Akurasi Data = 368 Data
Akurasi Data = 83.70%

Berikut adalah hasil dari prediksi
yang benar dan prediksi yang salah dari
program yang kami buat:
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Tabel 2. Hasil Prediksi Benar

Tabel 3. Hasil Prediksi Salah

No.

Teks

Prediksi

Label
sebenarnya

No

Teks

Prediksi

Label
Sebenarnya

gibran
make solo
ex cak
maybe
still
looking
for the
right
political
stage

Positif

Positif

gibran
results
make solo
ex cak
may still
teach how
to appear
on the
political
screen

Positif

Netral

urang
jabar naha
ikhlas said
keun
would
support
gibran
ulah poho
2019
dibobodo
prabowo

Netral

Netral

gibran
makes
solo the
center of
attention
cak seems
to be still
busy
looking
for fans in
the world
of politics

Positif

Netral

307

but his
Muslim
fans on
Gaterima
he
baptized
S0
yohanes

Netral

Netral

59

samsul
ngibulnya
talent
comes
down from
mukidi

Netral

Negatif

308

a
successful
solo under
the gibran
is proof
that
positive
change
can be
achieved

Positif

Positif

60

lahhh said
silah
check on
google
there are
many
private
companies
that invest
in clowns

Netral

Positif
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SIMPULAN (PENUTUP)

Analisis  sentimen  masyarakat
terhadap calon wakil presiden nomor urut
02 di Twitter menggunakan metode Naive
Bayes dilakukan dengan data sebagai
berikut: 181 data positif, 52 data negatif,
dan 135 data netral. Dataset ini dibagi
menjadi dua bagian dengan perbandingan
70:30 untuk pelatihan dan pengujian. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa model
memiliki akurasi sebesar 83.70%. Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa model
memiliki akurasi yang baik dengan
performa yang cukup memadai.
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